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BAB1

PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Laporan keuangan di susun atau disajikan untuk memenuhi
kebutuhan akan informasi keuangan yang menyangkut posisi keuangan,
kinerja serta perubahaan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat
bagi pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Pada setiap pengambilan keputusan investasi, investor dihadapkan
pada situasi yang tidak pasti. Hal ini mendorong investor yang rasional
untuk selalu mempertimbangkan resiko dan exspected return setiap
sekuritas. Laporan keuangan merupakan sumber informasi utama tentang
kondisi dan kinerja keuangan perusahaan sehingga dapat dijadikan acuan
dalam setiap pengambilan keputusan bagi investor.

Sebelum dikeluarkannya Statement of Financial Accounting
Standard (SFAS) No. 95 laporan arus kas belum merupakan bagian dari
laporan keuangan karena laporan keuangan yang dikehendaki hanya neraca
dan laporan rugi laba. Laporan arus kas hanya merupakan sebagai
pendukung dan disajikan secara sukarela oleh manajemen perusahaan..

Pada tanggal 7 september 1994, lkatan Akuntansi Indonesia (IAI)
mengeluarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang mulai efektif
berlaku tanggal 1 januari 1995 dan melalui Pernyataan Standar Akuntansi

Keuangan (PSAK) No. 2 1Al mengubah penyajian laporan perubahan posisi



keuangan yang semula berupa arus dana menjadi laporan arus kas. Dan
laporan arus kas dijadikan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan.

IAl menegaskan dalam standar akuntansi keuangan 2004 bahwa
perusahaan harus menyusun laporan arus kas sesuai dengan persyaratan
dalam pernyataan ini dan harus menyajikan laporan tersebut sebagai bagian
yang tidak terpisahkan (integral) dari laporan keuangan untuk setiap periode
penyajian laporan keuangan. Sesuai pernyataan LAl diatas dapat diartikan
bahwa laporan arus kas harus disajikan sebagai bagian laporan keuangan.

Laporan arus kas sebagai bagian dari laporan keuangan, merupakan
salah satu sumber informasi yang juga mendapatkan perhatian dari investor.
Laporan arus kas bertujuan untuk melaporkan penerimaan dan pengeluaran
kas selama satu periode yang berasal dari aktivitas, pendanaan, dan
investasi.

Faktor arus kas perusahaan menjadi salah satu penentu kekuatan
saham di lantai bursa. Sebab, dengan aliran kas yang baik dapat menjamin
kelangsungan bisnis perusahaan tersebut. Ketersediaan kas yang banyak
membuat perusahaan bisa melakukan aktivitas operasionalnya dengan lebih
efektif dan efisien. Sehingga laporan arus kas tidak bisa dipisahkan dengan
laporan keuangan itu sendiri, dimana laporan arus kas memberikan
tambahan informasi yang sangat bermanfaat dalam memprediksi

akuntabilitas perusahaan.




Laba merupakan sesuatu yang dianggap penting dan merupakan
wujud dari prestasi perusahaan dalam suatu priode, sehingga pelaporan laba
bertujuan untuk memberikaan informasi yang berguna bagi mereka yang
paling berkepentingan dengan laporan keuangan.

Penggunaan laba sebagai pengukur efisiensi ~manajemen,
penggunaan nilai laba historis untuk membantu meramalkan keadaan usaha
dan distribusi deviden di masa yang akan datang. Pelaporan laba juga
sebagai pedoman pengambilan keputusan manajerial dimasa yang akan
datang.

Sehingga seringkali manajemen melakukan manipulasi terhadap laba
akuntansi biasanya dilakukan melalui penggunaan metode akuntansi yang
berbeda untuk transaksi yang sama untuk tujuan tertentu.

Beberapa penelitian melakukan pengujian untuk membandingkan
manfaat informasi laba dan arus kas, mereka ingin membuktikan manfaat
informasi keuangan selain laba hal ini disebabkan oleh adanya anggapan
bahwa seolah-olah laba saja sudah cukup memberikan informasi yang
bermanfaat bagi investor. Ali (1994) menguji kandungan informasi dari
laba, modal kerja dari operasi dan arus kas dengan menggunakan model
regresi linier dan non-linier. Hasil studinya menemukan bahawa ketiga
variabel independen tersebut mempunyai hubungan dengan return saham
dalam model regresi non-linear. Lee (1974) menyatakan bahwa informasi
investor dapat dipenuhi oleh arus kas bukan laba akuntansi karena laba

sangat rentan terhadap praktek manipulasi dan perubahan metode akuntansi



(dalam Hodgson et al. 2000). Cheng et al. (1996) menguji nilai tambah
informasi arus kas operasi ketika laba bersifat transitori. Secara umum
hasilnya menunjukkan tambahan kandungan arus kas operasi menunjukkan
peningkatan ketika sifat laba permanen menurun.

Penelitian mengenai arus kas di Indonesia telah dilakukan oleh Zaki
Baridwan (1997) menguji tentang ada tidaknya hubungan atau
kecenderungan yang sama antara informasi dalam laporan arus kas dengan
yang ada dalam laporan laba rugi. Dari hasil penelitian tersebut
mengungkapkan bahwa informasi arus kas ternyata memberikan nilai
tambah bagi pemakai laporan keuangan, sehingga perlu disajikan secara
terpisah.

Triyono dan Jogiyanto Hartono (2000) menguji kandungan informasi
Arus kas, Komponen arus kas dan laba akuntansi dengan harga atau return
saham. Dari hasil penelitian tersebut bahwa total arus kas tidak mempunyai
hubungan yang signifikan dengan harga saham, dan dengan dipisahkan
komponen arus kas ditemukan hasil yang signifikan.

Nur Indriantoro (2000) menguji hubungan antara arus kas dari
aktivitas operasional dan data accrual_dengan return saham, study empiris
pada Bursa Efek jakarta. menunjukkan hasil yang tidak signifikan antara
operating cash flow dan aggregate accruals dengan return saham.

Gantyowati (2001) menguji kandungan informasi arus kas dari

aktivitas operasi dan data aktual terhadap return saham di Bursa Efek



Jakarta. Menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
komponen earning dengan return saham.

Poppy Dian Indira Kusuma (2003) menguji nilai tambah kandungan
informasi laba dan arus kas, dari hasil penelitian tersebut laba tidak
mempunyai nilai tambah kandungan informasi di luar informasi yang
diberikan oleh arus kas operasi ketika laba bersifat permanen dan arus kas
operasi mempunyai nilai tambah kandungan informasi ketika laba
mengandung komponen transitori yang tinggi.

Dari uraian latar belakang masalah diatas, dan mengingat beberapa
penelitian nilai tambah kandungan informasi arus kas belum menunjukkan
hasil yang konsisten. Sehingga penulis ingin mengambil judul tentang
“NILAI TAMBAH KANDUNGAN INFORMASI LABA DAN ARUS

KAS OPERASI”.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah
pada:
1. Apakah laba dan arus kas operasi mempunyai nilai tambah kandungan
informasi pada saat laba bersifat permanen?
2. Apakah arus kas operasi dapat menunjukkan nilai tambah kandungan

informasi pada saat laba mengandung komponen transitori?



1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1.4 Hipotesis

Dalam penelitian ini penulis mempunyai tujuan sebagai berikut:

. Untuk menguji nilai tambah kandungan informasi laba dan arus kas

operasi pada saat laba permanen

Untuk menguji nilai tambah kandungan informasi arus kas operasi pada

saat laba mengandung komponen transitori.

Berdasarkan kajian teoritis dan kajian hasil penelitian yang terdahulu

maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut:

1.

H01

Ha1

HOz

Haz

H03

:Laba tidak mempunyai nilai tambah kandungan informasi diluar
informasi yang diberikan oleh arus kas operasi
:Laba mempunyai nilai tambah kandungan informasi diluar
informasi yang diberikan oleh arus kas operasi
:Arus kas operasi tidak mempunyai nilai tambah kandungan

informasi diluar informasi yang yang diberikan oleh laba

:Arus kas operasi mempunyai nilai tambah kandungan informasi

diluar informasi yang diberikan oleh laba

:Nilai tambah kandungan informasi arus kas operasi tidak akan

meningkatkan dengan meningkatnya komponen transitori dalam

laba




Ha; :Nilai tambah kandungan informasi arus kas operasi akan

meningkatkan dengan meningkatnya komponen transitori dalam

laba

1.5 Metode Penelitian

1.5.1

1.5.2

1.5.3

Obyek Penelitian
Obyek dari penelitian ini adalah perusahan-perusahaan yang
go-publik dan terdaftar sebagai emiten di Eursa Efek Jakarta (BEJ)
Sampel Penelitian
Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara
purposive sampling, yaitu populasi yang dijadikan sampel
merupakan populasi yang memenuhi kriteria tertentu. Kriteria-
kriteria tersebut adalah sebagai berikut:
a. Perusahaan telah terdaftar sebagai emiten di BEJ selama dua
tahun berturut-turut sampai dengan tahun 2004.
b. Perusahaan telah mempublikasikan laporan keuangan per 31
Desember 2003 sampai dengan tahun 2004.
Data Penelitian
Penelitian ini menggunakan data sekunder perusahaan yang
go-public dan terdaftar sebagai emiten di Bursa Efek Jakarta (BEJ)

yaitu:




1.54

1. Data laporan keuangan publikasian tahunan (annual report),
yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi dan laporan arus kas
selama tahun 2003 sampai dengan tahun 2004.

2. Data harga saham dan Indek Harga Saham Gabungan (IHSG)
dari tahun 2004 sampai dengan 2005. untuk menghitung return
saham dan return pasar. Harga saham yang digunakan adalah
harga saham saat penutupan.

3. Data total aktiva untuk masing-masing perusahaan. Data total
aktiva digunakan untuk membedakan antara perusahaan kecil dan
perusahaan besar.

4, Data jumlah saham yang beredar untuk menghitung laba dan arus
kas operasi perlembar saham.

5. Data tanggal publikasi laporan keuangan. Data ini digunakan
untuk menghitung return abnormal tahunan saham sekitar tanggal
publikasi.

Definisi Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas
variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen
dalam penelitian ini terdiri atas perubahan laba akuntansi (ALAK),
perubahan arus kas operasi (AAKO), ukuran perusahaan (UP)

Pengaruh Industri (PI) dan variabel dependen terdiri dari return

abnormal tahunan (ART), dan variabel pengganggu (€). Variabel-

variabel diatas dapat didefinisikan sebagai berikut:



a. Perubahan Laba Akuntansi (ALAK)

Perubahan laba akuntansi merupakan selisih antara laba
akuntansi periode penelitian dengan tahun sebelumnya. Laba
akuntansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah laba bersih
setelah pajak (earning after tax) yang tercantum dalam laporan
keuangan. Unsur-unsur laba yang bersifat exstraordinari dan
discotinued operasi dikeluarkan dari perhitungan. Maka laba
yang dimaksud adalah laba per lembar saham (earning per
share) sesuai dengan periode penelitian.

b. Perubahan Arus Kas Operasi

Arus kas operasi yang digunakan dalam penetian ini
adalah total arus kas operasi yang dibagi dengan jumlah saham
yang beredar, jadi maksud dari arus kas operasi dalam penelitian
ini adalah arus kas operasi perlembar saham.

c. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan variable dummy untuk
mengontrol kemungkinan adanya pengaruh perusahaan pada
hubungan antara laba dan arus kas operasi dengan abnormal
return. Ukuran perusahaan diperoleh dengan membandingkan
antara total aktiva perusahaan dengan median, perusahaan yang
dengan total aktiva lebih kecil dari median, dikelompokan dalam

perusahaan kecil diberi kode (0). Sedangkan perusahaan yang



€.

total aktivanya lebih besar dari median, dikelompokkan dalam
perusahaan besar dan diberi kode (1)
Laba Transitori (laba tidak Permanen)

Laba transitori merupakan variabel dummy yang akan
diinteraksikan dengan variabel laba dan variabel arus kas operasi,
yang mengelompokan perusahaan dalam kelompok perusahaan
dengan komponen transitori dalam laba yang tinggi dan yang
rendah. Komponen transitori dalam perubahan laba di ukur
dengan nilai absolut perubahan laba yang dibagi dengan harga
periode awal.

Pengaruh Industri

Pengaruh industri merupakan variable kontrol. Pengaruh
industri didefinisikan dengan variabel indikator 0 (nol) untuk
perusahaan bukan manufaktur dan 1 (satu) untuk perusahaan
manufaktur.

Return Abnormal Tahunan

Dihitung dengan menggunakan model sesuai pasar
(market adjusted model)  return abnormal tahunan (ART)
dihitung dengan mengkomulatifkan return abnormal bulanan
selama dua belas bulan yaitu sembilan bulan sebelum sampai 3

bulan setelah tanggal publikasi laporan keuangan.
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1.5.5

Model Analisa Data

Alat analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisa regresi berganda. Adapun model yang digunakan dalam
menguji hipotesa nilai tambahan kandungan informasi laba adalah

sebagai berikut:

ARTit = 0o+ AAKOit+ Q3UPit+Eit)....veeeeeeecverenene Persamaan la
ity = O+, ALAKIt+0;UPit+ 0, PLitt €ity ... Persamaan 1b
dimana:

ARTit = Return abnormal tahunan perusahaan i pada periode t

AAKOi,¢t = Perubahan arus kas operasi perusahaan i pada (tahun) t

ALAKit = Perubahan Laba akuntansi perusahaan i pada (tahun) t

UPit = Pengaruh ukuran perusahaan, dengan kode 0(1) untuk
perusahaan kecil (besar)

Pit = Pengaruh Industri, dengan kode 0(1) bukan manufaktur
(perusahaan manufaktur)

a0 = Koefisien konstanta

a1,02 = Koefisien variabel indevenden

€it1 ,€it2 = variabel gangguan (error terms)

Model persamaan regresi untuk menguji tambahan

kandungan informasi arus kas operasi, adalah sebagai berikut:

ARTit =00+ a1l ALAKit+ 03UPt+Eit1....c.cccereerennens Persamaan 2a

Eitl = 0+ a2AAK Oit+a3UPit+0a4Plitt €itl .......... Persamaan 2b
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dimana:

ARTit = Return abnormal tahunan perusahaan i pada periode t

AAKOit = Perubahan arus kas operasi perusahaan i pada (tahun) t

ALAKit = Perubahan Laba akuntansi perusahaan i pada (tahun) t

UPit = Pengaruh ukuran perusahaan, dengan kode 0(1) untuk
perusahaan kecil(besar)

Plit = Pengaruh Industri, dengan kode 0(1) bukan manufaktur

untuk (perusahaan manufaktur)
o0 = Koefisien konstanta
al, 02 = Koefisien variabel independen
€itl,git2 = variabel gangguan (error terms)

Untuk menguji nilai tambah kandungan informasi arus kas
operasi pada saat laba mengandung komponen transitori (tidak
permanen), adapun persamaan regresinya sebagai berikut:

ARTit = a,+a,ALAKit+0,AAKOit+a,ALAKixD, +

a AAKQixDit+asUPit+0aPlit + Eitl............... Persamaan 3
dimana:
ARTit = Return abnormal tahunan perusahaan i pada periode t
AAKOit = Perubahan arus kas operasi perusahaan i pada (tahun) t
ALAKit = Perubahan Laba akuntansi perusahaan i pada (tahun) t
Upit = Pengaruh ukuran perusahaan, dengan kode 0(1) untuk

perusahaan kecil(besar)
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Plit = Pengaruh Industri, dengan kode 0(1) bukan manufaktur
untuk (perusahaan manufaktur)
Dit = Variabel dummy, 0(1) jika termasuk perusahaan dengan

komponen laba transitori yang kecil (besar)

o, = Koefisien konstanta
a,,a, = Koefisien variabel independen

&it, , €it, = Variabel gangguan (error terms)

1.6 Sistematika Penulusian
Pada Penelitian ini penulis akan membagi menjadi lima bab yaitu

sebagai berikut:

1. BABI :PENDAHUALUAN
Pada bab ini berisi tentang latar belakang pengambilan judul
dalam penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, landasan teori, hipotesa, metodologi penelitian dan
sistematika penulisan.

2. BAB11 : LANDASAN TEORI
Berisi tentang landasan teori, kajian pustaka dan hipotesa
penelitian.

3. BABIIl : METODELOGI PENELITIAN
Bab ini berisi tentang metodologi dan analisa data yang dipakai

dalam penelitian ini.
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4. BABIV : PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi tentang diskripsi data, pengujian hipotesa
dan pembahasan terhadap analisa data.

5. BABV :PENUTUP
Pada bab penutup berisi tentang kesimpulan, implikasi

penelitian dan saran terhadap penelitian selanjutnya.
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BABII

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Laporan Keuangan

Informasi keuangan merupakan sumber daya yang penting bagi
perusahaan. Informasi keuangan dibutuhkan oleh pihak-pihak di dalam
perusahaan (internal) dan pihak di luar perusahaan (eksternal) dengan masing-
masing kepentingannya. Pihak-pihak infernal terdiri dari manajemen dan
karyawan perusahaan sedangkan pihak eksternal antara lain meliputi kreditor,
pelanggan, pemasok, instansi pemerintah dan pemegang saham.

Informasi akuntansi dan keuangan yang dibutuhkan dalam
pengambilan keputusan bisnis dan ekonomi disajikan dalam bentuk pelaporan
keuangan. Financial Accounting Standard Board (FASB) membedakan
pengertian laporan keuangan dengan pelaporan keuangan (FASB, 1978).
Laporan keuangan merupakan bagian dari pelaporan keuangan, untuk
menyediakan informasi yang bermanfaat dan relevan. Informasi yang
dihasilkan dari proses akuntansi, tidak terbatas pada informasi yang
disampaikan melalui laporan keuangan, melainkan ada informasi tertentu yang
lebih efektif apabila disampaikan melalui media pelaporan keuangan. Dengan
demikian pelaoporan keuangan lebih luas dari laporan keuangan.

Laporan keuangan menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK)
meliputi neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang

dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya, sebagai laporan arus kas atau
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laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang
merupakan bagian integral dari laporan keuangan. (IAl, per 1 Oktober 2004).
Sedangkan menurut Zaki Baridwan dalam bukunya Intermediate Accounting
(Baridwan, 1992:17) menyatakan bahwa:
Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses
pencatatan. Suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang
terjadi selama satu tahun buku yang bersangkutan. Laporan keuangan
ini. dibuat  oleh  manajemen  dengan  tujuan  untuk
mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya
oleh pemilik perusahaan. Laporan keuangan juga digunakan untuk
memenuhi tujuan-tujuan lain yaitu sabagai laporan kepada pihak-
pihak luar perusahaan.
Pengertian lain mengenai laporan keuangan dikemukakan oleh
Harnanto, yang menyatakan bahwa:
Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang
meliputi neraca, perhitungan laba rugi dan laba ditahan, laporan
perubahan posisi keuangan serta catatan atas laporan keuangan.
Laporan keuangan dengan maksud untuk menyediakan informasi bagi
pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan dalam

mengambil keputusan ekonomi (Harnanto, 2984:34)

16



2.2 Tujuan Dan Pemakai Laporan Keuangan

Menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK) tujuan laporan
keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan,
kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat
bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Di
samping itu laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan
manajemen (Stewardship), atau pertanggungjawaban manajemen atas
sumber daya yang dipercayakan kepadanya. Atas dasar tujuan tersebut,
diharapkan bahwa pemakai laporan keuangan dapat menilai informasi yang
dihasilkan untuk dasar pengambilan keputusan ekonomi yang berkaitan
dengan perusahaan tersebut.

IAI  mendefinisikan pemakai laporan keuangan berdasarkan
kepentingan mereka. Pemakai laporan keuangan menggunakan laporan
keuangan untuk memenuhi beberapa kebutuhan informasi yang berbeda.
Pemakai laporan keuangan tersebut antara lain:

1. Investor. Penanam modal berisiko dan penasihat mereka berkepentingan
dengan resiko yang melekat serta hasil pengembangan dari investasi
yang mereka lakukan. Informasi dibutuhkan untuk mambantu apakah
harus membeli, menahan, menjual investasi tersebut. Pemegang saham
juga tertarik pada informasi mengenai kemampuan perusahaan untuk

membayar deviden.
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. Karyawan. Membutuhkan informasi mengenai stabilitas dan probabilitas
perusahaan, serta kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa,
manfaat pensiun, dan kesempatan kerja.

. Pemberi Pinjaman. Tertarik dengan  informasi keuangan yang
memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta
bunganya dapat dibayar pada waktu jatuh tempo.

. Pemasok, kreditor usaha lainnya. Membutuhkan informasi keuangan
mengenai kemampuan perusahaan untuk melunasi hutang-hutangnya
pada saat jatuh tempo.

. Pelanggan. Berkepentingan dalam informasi mengenai kelangsungan
hidup perusahaan, terutama mereka yang terlibat dalam perjanjian
jangka panjang.

. Pemerintah. Berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan karena itu
berkepentingan dengan aktivitas perusahaan. Pemerintah juga
membutuhkan informasi untuk mengatur aktivitas perusahaan, penetapan
kebijakan pajak dan sebagai dasar menyusun statistik pendapatan
nasional dan statistik lainnya.

. Masyarakat. Yang berkepentingan dengan informasi kecenderungan
(trend) dan perkembangan terakhir kemakmuran perusahaan serta

rangkaian aktivitasnya.
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2.3 Karakteristik Laporan Keuangan

Karakteristik kualitatif merupakan ciri khas yang membuat informasi

dalam laporan keuangan dapat berguna bagi pemakai. Menurut IAI

karakteristik kualitatif pokok pada laporan keuangan dapat dibagi menjadi

empat yaitu:

23.1

232

233

Dapat Dipahami

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan
keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh
pemakai. Dengan asumsi pemakai memiliki pengetahuan yang
memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi serta
kemauan untuk mempelajari informasi dengan ketekunan yang wajar.
Relevan

Informasi mempunyai kualitas relevan kalau dapat
mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka
mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan,
menegaskan dan mengoreksi, hasil evaluasi mereka di masa lalu.
Keandalan

Informasi juga harus handal (reliable) informasi memiliki
kualitas handal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan,
kesalahan materi, dan dapat diandalkan pemakaiannya sebagai

penyajian yang tulus dan jujur.
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2.3.4 Dapat Diperbandingkan
Pemakai harus dapat memperbandingkan laporan keuangan
perusahaan antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan
(trend) posisi dan kinerja keuangan. Pemakai Laporan keuangan juga
harus dapat membandingkan laporan keuangan antar perusahaan untuk
mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi

keuangan secara relatif.

2.4 Informasi Laba
2.4.1 Pengertian Laba
Pengertian laba yang dianut oleh struktur akuntansi sekarang ini adalah
laba akuntansi yang merupakan selisih pengukuran pendapatan dan biaya. 1Al
memiliki pengertian sendiri mengenai income, IAl justru tidak
menterjemahkan income dengan istilah laba. Dalam Standar Akuntansi
Keuangan (SAK) mengartikan income sebagai berikut:
Penghasilan (income) adalah kenaikan manfaat ekonomi selama suatu
periode akuntansi dalam bentuk pemasukan dan penambahan aktiva
atau penurunan kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang
tidak berasal dari konstribusi penanaman modal.
Pengertian lain mengenai laba disampaikan oleh Harahap adalah
sebagai berikut:
Laba akuntansi (accounting income) adalah perbedaan antara

realisasi penghasilan yang berasal dari transaksi perusahaan pada
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periode tertentu dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan untuk

mendapatkan penghasilan itu (Sofyan Syafri Harahap, 2004)

Namun informasi laba merupakan bagian dari informasi akuntansi,
informasi yang dapat digunakan oleh pihak perusahaan maupun pihak luar
perusahaan untuk mengukur tingkat efektifitas perusahaan dalam
memanfaatkan sumber-sumber dana yang ada.

Ukuran yang seringkali dipakai untuk menilai sukses tidaknya
manajemen suatu perusahaan adalah laba yang diperoleh perusahaan. Berhasil
tidaknya kinerja perusahaan pada umumnya ditandai dengan kemampuan
manajemen dalam melihat kemungkinan dan kesempatan dimasa yang akan
datang, baik jangka pendek maupun jangka panjang. Oleh karena itu tugas
manajemen untuk merencanakan masa depan perusahaannya agar sedapat
mungkin semua kemungkinan dan kesempatan dimasa yang akan datang telah
disadari dan direncanakan cara menghadapainya.

FASB Statement of accounting Concepts No.1 menganggap bahwa laba
akuntansi merupakan pengukuran yang baik atas prestasi perusahaan dan laba
akuntansi dapat digunakan dalam prediksi arus kas yang akan datang. Dengan
kata lain laba akuntansi merupakan prediktor yang baik dalam memberikan
informasi untuk mengambil sebuah keputusan ekonomi. Menurut Hendriksen,
laba akuntansi secara umum relevan untuk model keputusan para investor dan
kreditor.

Bagi pihak luar (Investor) juga tertarik pada informasi laba akuntansi,

seperti pembagian laba scbagai yang menjadi haknya. Yaitu seberapa banyak
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yang diinvestasikan kembali dan seberapa banyak yang dibayarkan sebagai

deviden kepada mereka. Hal ini menjadi pertimbangan yang penting bagi

investor untuk mengevaluasi kembali, apakah dananya akan tetap
diinvestasikan pada perusahaan tersebut atau akan dipertahankan.

Laba seringkali digunakan sebagai ukuran kinerja atau sebagai dasar
bagi ukuran yang lain seperti imbalan investasi (return on investment) atau
penghasilan per saham (earning per share).

2.4.2 Karakteristik Laba

Menurut Belkaoui (1993), menyebutkan bahwa laba akuntansi
memiliki lima karakteristik, sebagai berikut:

a. Laba akuntansi didasarkan pada transaksi aktual terutama yang berasal
dari penjualan barang dan jasa

b. Laba akuntansi didasarkan pada postulat periodisasi dan mengacu pada
kinerja perusahaan selama satu periode tertentu.

c. Laba akuntansi didasarkan pada prinsip pendapatan yang memerlukan
pemahaman khusus tentang definisi, pengukuran dan pengakuan
pendapatan.

d. Laba akuntansi memerlukan pengukuran tentang biaya (expenses) dalam
bentuk cost historis

e. Laba akuntansi menghendaki adanya penandingan (matching) antara
pendapatan dengan biaya yang relevan dan berkaitan dengan pendapatan
tersebut.

2.43 Keunggulan Dan Kelemahan Laba Akuntansi

22



Menurut (Belkaoui, 1993) laba akuntansi mempunyai keunggulan dan

kelemahan, keunggulan tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

Laba akuntansi masih dipercaya memberi manfaat untuk membantu
pengambilan keputusan ekonomi

Laba akuntansi diukur dan dilaporkan secara obyektif dapat diuji
kebenarannya karena berdasarkan transaksi atau fakta aktual, yang

didukung bukti yang obyektif.

. Dalam prinsip realisasi dalam mengakui pendapatan, laba akuntansi

memenuhi kriteria konservatisme.
Laba akuntansi dipandang bermanfaat untuk tujuan pengendalian terutama
pertanggungjawaban manajemen.

Adapun kelemahan laba akuntansi, antara lain:

. Laba akuntansi dipandang gagal mengakui kenaikan nilai aktiva yang

belum direalisasi dalam suatu periode karena prinsip cost historis dan
prinsip realisasi.

Laba akuntansi yang didasarkan pada cost historis mempersulit
perbandingan laporan keuangan karena adanya perbedaan metode
perhitungan cost dan metode alokasi.

Laba akuntansi yang didasarkan prinsip realisasi, cost historis, dan
konservatisme dapat menghasilkan data yang menyesatkan.

Laba mungkin mengandung komponen transitori, komponen transitori

mungkin muncul karena berbagai macam alasan.
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2.5 Informasi Arus Kas Operasi

Informasi arus kas operasi tercermin didalam laporan arus kas, yang
dimana IAI mendefinisikan arus kas pada Standar Akuntansi Keuangan (SAK)
sebagai setara kas (cash equivalent). Setara kas adalah investasi yang bersifat
sangat likuid, berjangka pendek dan yang dengan cepat dapat dijadikan kas
dalam jumlah tertentu tanpa menghadapi resiko perubahan nilai yang
signifikan.

Laporan arus kas selama periode tertentu diklasifikasikan menurut
aktivitas, yaitu:

1. Aktivitas operasi
2. Aktivitas pendanaan
3. Aktivitas investasi

Klasifikasi menurut aktivitas memberikan informasi yang
memungkinkan para pengguna laporan untuk menilai pengaruh aktivitas
tersebut terhadap posisi keuangan perusahaan serta terhadap jumlah kas dan
setara kas. Informasi tersebut juga dapat digunakan untuk mengevaluasi
hubungan diantara ke tiga aktivitas.

Aktivitas arus kas operasi adalah aktivitas penghasilan utama
pendapatan perusahaan (principal revenue-produkcing activites) dan aktivitas
lain yang bukan merupakan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan.

Govindarajan V (1980) menilai bahwa arus kas merupakan salah satu

yang lebih obyektif dan mudah di mengerti. Laporan ini mencoba menyatakan
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fakta dalam indikator akuntansi keuangan tanpa harus ada transaksi atau

pertimbangan subyektif dari akuntan pada suatu periode (Harahap, 2004)

Informasi arus kas operasi merupakan indikator yang menentukan
apakah dari operasinya perusahaan dapat menghasilkan arus kas yang cukup
untuk melunasi pinjaman, memelihara kemampuan operasi perusahaan,
membayar deviden dan melakukan investasi baru tanpa mengandalkan pada
sumber pendanaan dari luar.

Informasi arus kas diperoleh dari aktivitas penghasilan utama
pendapatan perusahaan. Oleh karena itu, arus kas dari aktivitas operasi pada
umumnya berasal dari transaksi dan peristiwa lain yang mempengaruhi
penetapan laba atau rugi bersih. Contoh arus kas dari aktivitas operasi adalah:
a. Penerimaan kas dari penjualan barang dan jasa.

b. Penerimaan kas dari royalti, fees, komisi dan pendapatan lain.

c. Pembayaran kas kepada pemasok barang dan jasa.

d. Penerimaan dan pembayaran kas oleh perusahaan asuransi sehubungan
dengan premi, klaim, anuitas dan manfaat asuransi lainnya.

e. Pembayaran kas atau penerimaan kembali (restitusi) pajak penghasilan
kecuali dapat diidentifikasikan secara khusus sebagai bagian dari aktivitas
pendanaan dan investasi.

f. Penerimaan dan pembayaran kas dari kontrak yang diadakan untuk tujuan

transaksi usaha dan perdagangan.
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2.6 Earning Per Share (EPS)

EPS adalah sejumlah pendapatan yang diperoleh dalam suatu periode
untuk tiap lembar saham yang beredar (Zaki Baridwan, 1992). EPS adalah
perbandingan antara pendapatan bersih setelah pajak dengan jumlah saham
yang beredar. Apabila suatu perusahaan memiliki saham biasa atau berbagai
macam jenis saham, maka perhitungan EPS adalah (Tandelilin, 2001):

Laba Bersih Setelah Bunga Dan Pajak

Earning Per Share (EPS) = Jumlah saham Beredar

Informasi EPS suatu perusahaan menujukan besarnya laba bersih
perusahaan yang siap dibagikan bagi semua pemegang saham perusahaan.
Besarnya EPS  suatu perusahaan bisa diketahui dari informasi laporan
keuangan perusahaan tersebut. Besarnya EPS dapat diketahui dari infomasi
laporan neraca dan laporan laba rugi perusahaan.

EPS merupakan suatu ukuran dimana baik manajemen maupun
pemegang saham menaruh perhatian yang besar. Itu digunakan secara luas
dalam penaksiran nilai saham biasa dan sering merupakan dasar untuk
menetapkan tujuan dan sasaran spesifik perusahaan sebagai bagian dari

perencanaan strategis.

2.7 Kajian Hasil Penelitian Terdahulu
Secara empiris, bukti bahwa laba akuntansi dan arus kas operasi
mempunyai nilai tambahan kandungan informasi dapat dilihat pada hasil-hasil
penelitian yang dilakukan sebelumnya. Beberapa penelitian tersebut antara

lain:
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1.

Miller dan rock (1985) melakukan pengujian mengenai pengaruh investasi
pada return saham. Hasil studi tersebut menunjukan bahwa peningkatan
investasi berhubungan dengan peningkatan arus kas masa depan yang akan
datang dan mempunyai pengaruh positif dengan return saham pada saat
pengumuman investasi baru.

Ball dan Brown (1968), meneliti hubungan antara perubahan laba tahunan
rata-rata tingkat keuntungan abnormal selama satu tahun terakhir sebelum
laba diumumkan pada 261 saham yang terdaftar di New York Stock
Exchange (NYSE) dalam periode 1957 sampai 1965. hasilnya
menunjukkan adanya hubungan yang positif antara perubahan laba
tahunan (annual earning).

Beaver (1968), meneliti reaksi pasar terhadap pengumuman laba tahunan
pada perusahaan yang terdafatar di NYSE dalam periode 1961-1965.
hasilnya menunjukan bahwa pengumuman laba memberikan informasi
baru bagi pasar.

Beaver, Clarke dan Wright (1979), meneliti antara perubahan laba tak
terduga dan tingkat keuntungan abnormal terhadap 276 perusahaan di
NYSE dalam periode 1965-1974. hasilnya menunjukan adanya hubungan
yang searah antara tanda (sign) dan besarnya (magnitude) perubahan laba
tak terduga dengan tanda dan besarnya keuntungan abnormal dalam

periode sebelum laba diumumkan.
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5. Rayburn (1986), menguji hubungan antara arus kas operasi dan laba akrual
dengan return saham, hasilnya menunjukan adanya hubungan arus kas
operasi dan laba akrual dengan return abnormal saham perusahaan.

6. Wilson (1987) melakukan penelitian mengenai kandungan informasi laba
akrual dan komponen dana. Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah
kedua variabel tersebut memiliki tambahan informasi melebihi laba itu
sendiri. Komponen laba akrual diukur berdasarkan modal kerja dari
operasi dikurangi laba sedangkan komponen dana diukur atas dasar modal
kerja dari operasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa komponen laba
akrual dan komponen dana memiliki tambahan informasi apabila
komponen dana di definisi sebagai arus kas dari operasi.

7. Bernard dan Stober (1989) menguji pemisahan laba bersih menjadi arus
kas dari operasi dan laba akrual dapat meningkatkan hubungan kedua
komponen tersebut dengan abnormal return. Hasil analisis menunjukkan
bahwa pemisahan total arus kas dari operasi dan total arus kas dari
pendanaan ke dalam komponennya dapat meningkatkan hubungan dengan
abnormal return. Hasil ini konsisten dengan teori mengenai perbedaan
pengaruh transaksi pendanaan dan operasi walaupun studi tersebut
menunjukkan bahwa arus kas dari aktivitas investasi tidak mempunyai
hubungan dengan abnormal return.

8. Ali (1994) yang menguji nilai tambah kandungan informasi laba, model

linier dari operasi (working capital from operations) dan arus kas operasi
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10.

1.

12.

dengan menggunakan model linier dan non linier.dari hasil penelitian
tersebut arus kas operasi mempunyai nilai tambah kandungan informasi
Cheng et al. (1996) menguji nilai tambah informasi arus kas ketika laba
bersifat transitori (tidak Permanen). Secara umum hasilnya menunjukan
bahwa nilai tambah kandungan informasi arus kas operasi menunjukan
peningkatan ketika sifat permenen menurun. Nilai tambah kandungan
informasi arus kas diduga akan meningkat ketika laba mempunyai
kemungkinan besar untuk tersentuh oleh praktek-praktek manipulasi yang
menyebabkan munculnya komponen transitori dalam laba.

Zaki Baridwan (1997) yang menguji ada tidaknya hubungan atau
kecenderungan yang sama antara informasi dalam laporan arus kas dengan
informasi yang ada dalam laporan laba rugi. Hasil analisis menunjukkan
bahwa pengungkapan informasi arus kas ternyata memberikan tambahan
bagi para pemakai laporan keuangan. Implikasi penelitian ini adalah
perlunya informasi arus kas bagi pemakai laporan keuangan.

Astuti (1997) yang menguji apakah laporan arus kas mempunyai
kandungan informasi melalui pendekatan volume perdagangan. Hasil yang
dicapai dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa laporan arus kas
mempunyai kandungan informasi.

Suadi (1998) menguji apakah PSAK No.2 bermanfaat bagi investor.
PSAK No. 2 dipandang memberi manfaat jika laporan arus kas
mempunyai hubungan dengan jumlah dividen yang dibayarkan dalam

kurun waktu satu tahun setelah diterbitkannya laporan arus kas tersebut.
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13.

14.

15.

16.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa laporan arus kas mempunyai
hubungan dengan jumlah pembayaran dividen yang terjadi dalam satu
tahun setelah terbitnya laporan arus kas. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa laporan arus kas mempunyai kandungan informasi dan bermanfaat
bagi pemegang saham.

Nur Fadjrin Asyik (1998), menguji tambahan kandungan informasi rasio
arus kas, mengungkapkan bahwa informasi arus kas berguna bagi investor.
Hasil ini mendukung keputusan FASB yang mengharuskan perusahaan
menyiapkan laporan arus kas.

Gantyowati (1998) menguji kandungan informasi arus kas dari aktivitas
operasi dan data aktual terhadap return saham di Bursa Efek Jakarta. Dari
pengujiannya menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara komponen earning dengan return saham.

Nur Indriantoro (2000) menguji hubungan antara arus kas dari aktivitas
operasional dan data aktual dengan return saham, studi empiris pada Bursa
Efek Jakarta. menunjukkan hasil yang tidak signifikan antara operating
cash flow dan aggregate accruals dengan return saham.

Poppy Dian Indira Kusuma (2003) menguji hubungan antara arus kas dari
aktivitas informasi laba dan arus kas, dari hasil peneltian tersebut laba
tidak mempunyai nilai tambah kandungan informasi diluar informasi yang
diberikan oleh arus kas operasi ketika laba bersifat permanen dan arus kas
operasi mempuyai nilai tambah kandungan informasi ketika laba

mengandung komponen transitori yang tinggi.
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2.8 Hipotesa
Berdasarkan kajian pustaka dan hasil kajian penelitian yang
terdahulu, penulis mengajukan beberapa hipotesa, yaitu sebagai berikut:
1. Ho; : Laba tidak mempunyai nilai tambah kandungan informasi diluar
informasi yang diberikan oleh arus kas operasi
Ha; : Laba mempunyai nilai tambah kandungan informasi diluar
informasi yang diberikan oleh arus kas operasi
2. Ho, : Arus kas operasi tidak mempunyai nilai tambah kandungan
informasi diluar informasi yang yang diberikan oleh laba
Ha, : Arus kas operasi mempunyai nilai tambah kandungan informasi
diluar informasi yang diberikan oleh laba
3. Hos : Nilai tambah kandungan informasi arus kas operasi tidak akan
meningkatkan dengan meningkatnya komponen transitori dalam
laba
Ha; : Nilai tambah kandungan informasi arus kas operasi akan
meningkatkan dengan meningkatnya komponen transitori dalam

laba
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Populasi Dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-
perusahaan yang Go-Public dan terdaftar sebagai emiten di Bursa Efek Jakarta
(BE)J) sampai pada tahun 2004, yang berjumlah sekitar 336 perusahaan dan
sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 40 perusahaan (nama-nama
perusahaan dapat dilihat pada lampiran 1) dan memenubhi kriteria sebagai
berikut:
a. Perusahaan telah terdaftar sebagai emiten di BEJ selama dua tahun berturut-

turut sampai dengan tahun 2004.

b. Perusahaan telah mempublikasikan laporan keuangan per 31 Desember

2003 sampai dengan tahun 2004.

3.2 Data dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui
pengumpulan data sekunder yang tersedia di BEJ dan Indonesia Capital Market
Dictionary yang tersedia di pojok BEJ. Adapun data-data yang dibutuhkan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Data laporan keuangan publikasian tahunan (annual report), yang terdiri
dari neraca, laporan laba rugi dan laporan arus kas selama tahun 2003
sampai dengan tahun 2004.

2. Data harga saham dan Indek Harga Saham Gabungan (IHSG) dari tahun
2004 sampai dengan 2005. untuk menghitung return saham dan return pasar.
Harga saham yang digunakan adalah harga saham saat penutupan.

3. Data total aktiva untuk masing-masing perusahaan, Data total aktiva
digunakan untuk membedakan antara perusahaan kecil dan perusahaan
besar.

4. Data jumlah saham yang beredar untuk menghitung laba dan arus kas
operasi perlembar saham.

5. Data tanggal publikasi laporan keuangan. Data ini digunakan untuk

menghitung return abnormal tahunan saham sekitar tanggal publikasi.

3.3 Definisi Dan Pengukuran Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas variabel
independen dan variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini
terdiri atas perubahan laba akuntansi (ALAK), perubahan arus kas operasi
(AAKO), ukuran perusahaan (UP) pengaruh Industri (PI) dan variabel dependen
terdiri dari return abnormal tahunan (ART),dan variabel pengganggu (g).

Variabel-variabel diatas dapat didefinisikan dan dipengukuran sebagai berikut:
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a. Perubahan Laba Akuntansi (ALAK)

Perubahan laba akuntansi merupakan selisih antara laba akuntansi
periode penelitian dengan tahun sebelumnya. Laba akuntansi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah laba bersih setelah pajak (earning
after tax) yang tercantum dalam laporan keuangan. Unsur-unsur laba yang
bersifat exstraordinari dan discotinued operasi dikeluarkan dari
perhitungan. Maka laba yang dimaksud adalah laba per lembar saham
(earning per share) sesuai dengan periode penelitian. Perubahan laba
akuntansi dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

ALAK = LAK;; - LAK;14

dimana:

ALAK = Perubahan laba akuntansi
LAKj = Laba akuntansi pada tahun i
LAK;:1 = Laba akuntansi pada tahun i-1

b. Perubahan Arus Kas Operasi
Arus kas operasi yang digunakan dalam penetian ini adalah total
arus kas operasi yang dibagi dengan jumlah saham yang beredar, jadi
maksud dari arus kas operasi dalam penelitian ini adalah arus kas operasi
per lembar saham. Perubahan arus kas operasi dihitung dengan rumus

sebagai berikut:
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AAKO = AKOy-AK Oy

dimana:
AAKO = Perubahan arus kas operasi
AKOjy =Arus kas operasi tahun t
AKOj =Arus kas operasi tahun t-1

. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan variable dummy untuk mengontrol
kemungkinan adanya pengaruh perusahaan pada hubungan antara laba dan
arus kas operasi dengan abnormal return. Ukuran Perusahaan diperoleh
dengan membandingkan antara total aktiva perusahaan dengan median,
perusahaan yang dengan total aktiva lebih kecil dari median, dikelompokan
dalam perusahaan kecil diberi kode (0). Sedangkan perusahaan yang total
aktivanya lebih besar dari median, dikelompokkan dalam perusahaan besar
dan diberi kode (1)

. Laba Transitori (laba tidak Permanen)

Laba transitori merupakan variabel dummy yang akan diinteraksikan
dengan variabel laba dan variabel arus kas operasi. yang mengelompokan
perusahaan dalam kelompok perusahaan dengan komponen transitori dalam
laba yang tinggi dan yang rendah. Komponen transitori dalam perubahan
laba di ukur dengan nilai absolut perubahan laba yang dibagi dengan harga

periode awal, adapun rumus yang digunakan:
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ALAK

T PIG-1)
dimana:
D = Variabel dummy (Laba transitori)
ALAK = Perubahan laba akuntansi
P11 = Harga periode awal

Perusahaan dengan nilai lebih besar dari mediannya diberi nilai 1

sedangkan perusahaan yang lebih kecil dari mediannya di beri kode 0.

. Pengaruh Industri

Pengaruh industri merupakan variable kontrol. Pengaruh industri
didefinisikan dengan variabel indikator 0 (nol) untuk perusahaan bukan
manufaktur dan 1 (satu) untuk perusahaan manufaktur.

Retrun Abnormal Tahunan

Dihitung dengan menggunakan model sesuvai pasar (market
adjusted model), adapun cara penghitungan abnormal return adalah
sebagai berikut:

1. Menghitung Return Saham.
Di dalam menghitung return saham, maka akan digunakan
persamaan sebagai berikut:
Ri, = (Piy— Pir1)/ Pigs
dimana:

Ri,t : Return saham i pada periode t
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Pi,t : Harga saham i pada periode t
Pi,t : Harga saham i pada periode t-1
. Menghitung Return Pasar
Menghitung return pasar dengan menggunakan Indeks Harga
Saham Gabungan (ISHG), yaitu sebagai berikut:

Rm,t = (IHSGi,t — IHSGi,t-1) / IHSGi, -1

dimana:

Rm,t : Return indeks pasar pada periode t
THSGi,t : Indek harga saham i pada periode t
IHSGi,t-1 : Indeks harga saham i pada periode t-1

. Menghitung return ekspektasi (expected return)

Menghitung return ekspektasi dengan menggunakan model pasar

(market model) yang dilakukan melalui dua tahap yaitu:

a. Membentuk model ekspektasi dengan menggunakan data realitas
selama periode estimasi. Return saham individu dan return indeks
pasar pada periode pengamatan dengan model regresi. Ekspektasi
ini, maka dapat diketahui nilai dari o. dan B. Model ekspektasi ini
dibentuk menggunakan teknik regresi Ordinary Lease Square (OLS)
dengan persamaan:

Rij=ai + pi. Rmj + ¢i,j
dimana:

Ri,j : Return realitas sekuritas ke I pada periode estimasi ke-j
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ai : Intersep untuk sekuritas ke i
Bi  :Koefisien slope yang merupakan beta dari sekuritas ke-i
Rm,j : Return indeks pasar pada periode estimasi
gi  :Kesalahan residu sekuritas ke i pada estimasi ke-j
b. Menggunakan model ekspektasi ini untuk mengekstimasi return
ekspektasi di periode penelitian
E[Rit] = ai + Bi.E[Rm,t]
di mana:
E[Ri,t] : Return ekspektasi
E[Rm,t] : Return indeks pasar pada periode t.
4. Menghitung Abnormal Return
Abnormal return adalah selisih antara return sesungguhnya dan
return ekspektasi

ARijt = Ri,t — E[Ri,t]

dimana:

ARit : Abnormal Return i pada periode t
Ri,t : Return ekspektasi I pada periode t
E[Ri,t] : Return indeks pasar pada periode t.

Return abnormal tahunan (ART) dihitung dengan
mengkomulatilatifkan return abnormal bulanan selama dua belas bulan,
yaitu sembilan bulan sebelum sampai dengan tiga bulan setelah tanggal

publikasi laporan keuangan.
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3.4 Analisa Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan regresi berganda dengan empat variabel independent.

3.4.1 Uji Kualitas Data

Sebelum dilakukan analisis regresi terhadap variabel-variabel

penelitian lerlebih dahulu dilakukan uji kualitas data, agar data yang

dinginkan layak dijadikan sumber pengujian dan dapat dihasilkan

kesimpulan yang benar. Uji kualitas data yang dilakukan menggunakan

uji asumsi klasik yang meliputi:

a)

b)

Uji Normalitas

Menurut Gozali (2001), untuk menguji normalitas dilihat dari
titik-titik yang terbentuk pada grafik normal plot harus menyebar
disekitar garis diagonal serta arah penyebarannya mengikuti arah
garis diagonal dan titik-titik harus menyebar secara acak diatas
maupun dibawah angka 0 sumbu Y, bila tidak maka data tidak
terdistribusi dengan normal.
Uji Multikolinieritas

Menurut Gozali (2001), uji multikolinieritas bertujuan untuk
menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi diantara variabel bebasnya. Untuk menguji

multikolinieritas dengan menggunakan matrik. Korelasi ditetapkan
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korelasi yang terjadi antar variabel independen kurang dari 90%, bila
korelasi yang terjadi diatas 90% maka terjadi multikolinieritas yang
serius. Dengan menggunakan nilai tolerance, nilai yang terbentuk
harus diatas 10% dengan menggunakan VIF (Variance Inflation
Faktor), nilai yang terbentuk harus kurang dari 10, bila tidak maka
akan terjadi multikolinieritas dan model regresi tidak layak untuk
digunakan.
Uji Autokorelasi

Menurut Gozali (2001), uji autokorelasi bertujuan untuk
mengetahui apakah data periode sebelumnya mempengaruhi data
yang ada pada periode sekarang. Untuk mengetahui apakah data
yang digunakan dalam model regresi terdapat autokorelasi atau
tidak, dapat diketahui melalui uji Durbin-Watson (DW) dengan
ketentuan sebagai berikut:

Tabel 3.1

Uji Durbin-Watson (DW)

Nilai DW Kesimpulan
Kurang dari 1,10 Ada autokorelasi
1,10s/d1,45 Tanpa kesimpulan
1,55s/d2,46 Tidak ada autokorelasi
2,47 s/d 2,90 Tanpa kesimpulan
Lebih dari 2, 91 Ada autokorelasi
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d) Uji Heteroskedasitas
Untuk mengetahui terjadinya heteroskedasitas dalam
penelitian ini maka digunakan Metode Rank Spearman dengan cara
meregresikan variabel-variabel bebas dengan variabel residual yang
kemudian dikorelasikan secara matrik. Apabila nilai probabilitas dari
residual lebih besar dari o = 5%, maka tidak terjadi heteroskedasitas
begitu juga sebaliknya apabila nilai probabilitas lebih kecil dari o =
5% maka akan terjadi gejala  heteroskedasitas. Gejala
heteroskedasitas dapat pula dilihat pada diagram pancar (scatter
plot) apabila titik-titik menyeber secara acak serta tersebar secara
baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y
3.4.2 Uji Hipotesa
Ketiga hipotesa dalam penelitian ini diuji menggunakan regresi
berganda. dan dalam perhitungannya menggunakan program statistical
program for social science (SPSS) 12 Jor Windows.
1. Model penelitian pada hipotesa satu untuk menguji nilai tambah
kandungan informasi laba digunakan dua persamaan regresi.

Persamaan regresi tersebut dirumuskan sebagai berikut:

ARTit = ay+a,;AAKOit+ OUPt+€it) e, Persamaan 1a

Eity = (10+0.2ALAKit+G3UPit’*‘a4PIit+ Eit) .ouerenen. Persamaan 1b
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dimana:

ARTit = Return abnormal tahunan perusahaan i pada periode t
AAKOit = Perubahan arus kas operasi perusahaan i pada (tahun) t
ALAKit = Perubahan Laba akuntansi perusahaan i pada (tahun) t
UPit = Pengaruh ukuran perusahaan, dengan kode 0(1) untuk

perusahaan kecil (besar)

Pi,t =Pengaruh Industri, dengan kode 0(1) bukan manufaktur
(perusahaan manufaktur)
ao = Koefisien konstanta

al,a2 = Koefisien variabel independen

Eitl ,Eit2 = variabel gangguan (error terms)

Laba dikatakan mempunyai nilai tambah kandungan
informasi jika perubahan laba akuntansi (ALAK) pada persamaan
(1b) masih mampu menunjukan pengaruh yang signifikan (tingkat
signifikan 5%) setelah diregresikan dengan variabel gangguan (&)
yang dihasilkan dari persamaan (1a).

2. Model persamaan regresi untuk menguji tambahan kandungan

informasi arus kas operasi, adalah sebagai berikut:

ARTit =00+ alALAKit+ 03UPit+Eit1 e Persamaan 2a

Eitl = 00+ a2AAKOit+03UPitta4Plit+ €iti ... Persamaan 2b
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dimana

ARTit = Return abnormal tahunan perusahaan i pada periode t

AAKOit = Perubahan arus kas operasi perusahaan i pada (tahun) t

ALAKit = Perubahan Laba akuntansi perusahaan i pada (tahun) t

UPit = Pengaruh ukuran perusahaan, dengan kode 0(1) untuk
perusahaan kecil(besar)

Plit = Pengaruh Industri, dengan kode 0(1) bukan

manufaktur untuk (perusahaan manufaktur)

oo = Koefisien konstanta
al, a2 = Koefisien variabel independen

Eitl git2 = variabel gangguan (error terms)

Arus kas operasi dikatakan mempunyai nilai tambah
kandungan informasi jika variabel perubahan arus kas operasi
(AAKO) pada persamaan (2b) masih mampu menunjukan
pengaruh yang signifikan (tingkat signifikan 5%) setelah
diregresikan dengan variabel gangguan (g) yang dihasilkan dari
persamaan (2a)

. Untuk menguji nilai tambah kandungan informasi arus kas
operasi pada saat laba mengandung komponen transitori (tidak

permanen), adapun persamaan regresinya sebagai berikut:
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ARTit = 0y, ALAKit+0,AAK Oit+0L,ALAKitx D, +
o, AAKOitxDit+asUPit+aPlit + €itl......... Persamaan 3

dimana:

ARTit = Return abnormal tahunan perusahaan i pada periode t

AAKOit = Perubahan arus kas operasi perusahaan i pada (tahun) t

ALAKit = Perubahan Laba akuntansi perusahaan i pada (tahun) t

UPit = Pengaruh ukuran perusahaan, dengan kode 0(1) untuk
perusahaan kecil(besar)

PIit = Pengaruh Industri, dengan kode 0(1) bukan
manufaktur untuk (perusahaan manufaktur)

Dit = Variabel dummy, 0 (1) jika termasuk perusahaan

dengan komponen laba transitori yang kecil (besar)
o, = Koefisien konstanta
a,, 0, = Koefisien variabel independen
€it,,&it, = Variabel gangguan (error terms)
Informasi arus kas operasi dikatakan mempunyai nilai
tambah informasi pada saat laba mengandung komponen
transitori (tidak permanen). Caranya dengan membendingkan p-

value yang diperoleh dari hasil regresi dengan significant lavel

yang telah ditetapkan (tingkat signifikan 5%).
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BAB 1V

ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1 Diskriptif Data

Menurut Singgih Santoso (2000) analisis statistik deskriptif bertujuan
untuk mengetahui karakteristik data seperti nilai rata-rata, seberapa jauh data-data
bervariasi. Dalam penelitian ini analisis deskriptifnya adalah abnormal return
tahunan, perubahan laba akuntansi, perubahan arus kas, interaksi antara
perubahan laba dengan variable dummy (komponen transitori laba) dan interaksi
antara perubaban arus kas operasi dengan variable dummy (komponen transitory
laba ). Pengujian statistik deskriptif seperti maksimum, minimum, rata-rata dan
standar deviasi dilakukan terhadap variabel independen selain variabel dummy,
sedangkan variabel independen yang merupakan variabel dummy yaitu ukuran

perusahaan dan pengaruh perusahaan dilakukan pengujian deskriptif frekuensi.

Table 4.1
Diskriptif data
N |Minimum |Maximum | Mean Std. Deviation
AR 40 | -99.40960 5.17068 | -2.8391297 15.74017260
LAK 40 -2033.00 959.00 -39.0825 425.50102
AKO 40 -3011.72 7184.58 36.7808 1314.31644
LAKxD {40 0 959 70.85 210.817
AKOxD |40 -2350 7185 123.72 1211.223

Sumber : Data sekunder diolah
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Tabel 4.2

Hasil Uji Frekuensi untuk Variabel Dummy

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Persh Besar 20 50.0 50.0 50.0
Persh Kecil 20 50.0 50.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
Valid Persh bkn manufaktur 24 60.0 60.0 60.0
Persh manufaktur 16 40.0 40.0 100.0
Total 40 100.0 100.0

Sumber : Data sekunder diolah

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 20 perusahaan yang
digolongkan ke perusahaan besar dan 20 digolongkan dalam perusahaan kecil.
Pengklasifikasian perusahaan besar dan kecil berdasarkan atas membandingkan
antara total aktiva perusahaan dengan median, apabila median lebih besar dari
total aktiva maka perusahaaan digolongkan ke perusahaan kecil dan sebaliknya
apabila median lebih kecil dari total aktiva maka perusahaan tersebut digolongkan
keperusahaan besar. Contoh: PT Ades Alfindo Putrasetia Tbk mempunyai total
aktiva sebesar Rp 192.043,- sedangkan Medianya scbesar 494681 maka dapat
diambil kesimpulan bahwa PT Ades Alfindo Putrasetia Tbk dapat digolongkan
perusahaan kecil. Adapun jenis industri terdapat 24 perusahaan bukan manufaktur

dan 16 perusahaan manufaktur.
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4.2 Uji Kualitas Data

Sebelum dilakukan analisis regresi terhadap variabel-variabel penelitian,

terlebih dahulu dilakukan uji kualitas data, agar data yang dinginkan layak

dijadikan sumber pengujian dan dapat dihasilkan kesimpulan yang benar. Uji

kualitas data yang dilakukan menggunakan uji asumsi klasik yang meliputi:

4.2.1

422

Uji Normalitas

Didalam penelitian ini uji normalitas data tidak dilakukan, ini
didasarkan atas asumsi normalitas secara apriori dianggap terpenuhi
apabila jumlah data yang diamati cukup besar atau sesuai dengan asumsi
central limit theorem distribusi penyempelan mean diperkirakan normal
apabila jumlah data observasi sejumlah 30 ke atas.
Uji Multikolinieritas

Menurut Gozali (2001), uji multikolinieritas bertujuan untuk
menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi  korelasi diantara variabel bebasnya. Untuk menguji
multikolinieritas dengan menggunakan matrik. Korelasi ditetapkan
korelasi yang terjadi antar variabel independent kurang dari 90%, bila
korelasi yang terjadi diatas 90% maka terjadi multikolinieritas yang serius.
Dengan menggunakan nilai tolerance, nilai yang terbentuk harus diatas

10% dengan menggunakan VIF (Variance Inflation Faktor), nilai yang
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terbentuk harus kurang dari 10, bila tidak maka akan terjadi

multikolinieritas dan model regresi tidak layak untuk digunakan.

Tabel 4.3:

Hasil Uji Multikolinearitas
-
Hipotesa Pertama

AAKO 0.967 1.034 | Tidak ada multiko
Persamaan 1a | UP 0.984 1.016 | Tidak ada multiko
IP 0.982 1.019 | Tidak ada multiko
ALAK 0.951 1.051 | Tidak ada multiko
Persamaan 1b | UP 0.997 1.003 | Tidak ada multiko
IP 0.953 1.050 | Tidak ada multiko
Hipotesa Kedua
ALAK 0.951 1.051 [ Tidak ada multiko
Persamaan2a | UP 0.997 1.003 ' | Tidak ada multiko
IP 0.953 1.050 [ Tidak ada multiko
AAKO 0.967 1.034 | Tidak ada multiko
Persamaan 2b | UP 0.984 1.016 | Tidak ada multiko
IP 0.982 1.019 | Tidak ada multiko
Hipotesa Ketiga
ALAK 0.553 1.809 | Tidak ada multiko
AAKO 0.119 8.399 | Tidak ada multiko
Persamaan 3 ALAKxD 0.575 1.740 | Tidak ada multiko
AAKOxD 0.123 8.131 | Tidak ada multiko
UP 0.892 1.122 | Tidak ada multiko
IP 0.901 1.110 | Tidak ada multiko

Sumber: Data Diolah
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Hasil pengujian multikolinearitas pada tabel 4.3 dapat dilihat
bahwa nilai VIF (Variance Inflation Faktor) pada setiap variabel
semuanya kurang dari 10 dan dengan nilai folerance dari masing-masing
variabel dibawah angka 1, mempunyai arti bahwa analsisa regresi yang
dilakukan tidak terjadi gejala multikolineritas (Hair et.al. 1998).

Uji Autokorelasi

Menurut Gozali (2001), wuji autokorelasi bertujuan untuk
mengetahui apakah data periode sebelumnya mempengaruhi data yang ada
pada periode sekarang. Dalam penelitian ini menggunakan pengujian

Durbin Watson (DW).

Tabel 4.4 :
Hasil Uji Autokorelasi

Pengujian Durbin Watson | Kesimpulan
Model Hipotesa 1

Persamaan la 1.980 Tidak Ada Autokorelasi

Persamaan 1b 1.903 Tidak Ada Autokorelasi
Model Hipotesa 2

Persamaan 2a 2.002 Tidak Ada Autokorelasi

Persamaan 2b 1.885 Tidak Ada Autokorelasi
Model Hipotesa 3

Persamaan 3 2.141 Tidak Ada Autokorelasi

Sumber: Data diolah
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Dari hasil pengujian autokorelasi pada tabel 4.4, diperoleh angka
Durbin-Watson sebesar 1.980 pada persamaan la, 1.903 pada persamaan
1b, 2.002 pada persamaan 2a, 1.885 pada persamaan 2b dan 2.141 pada
persamaan 3 dan semuanya berada antara nilai 1,55 s/d 2,46 yang
mempunyai arti tidak terdapat autokorelasi (Algifari, 1997) sehingga dapat
disimpulkan model regresi yang dilakukan tidak terjadi gejala autokorelasi
dan layak.

Uji Heteroskedasitas

Untuk mengetahui terjadinya heteroskedasitas dalam penelitian ini
maka digunakan Metode Rank Spearman dengan cara meregresikan
variabel-variabel bebas dengan variabel residual yang kemudian
dikorelasikan secara matrik. Apabila nilai probabilitas dari residual lebih
besar dari a = 5%, maka tidak terjadi heteroskedasitas begitu juga
sebaliknya apabila nilai probabilitas lebih kecil dari 0=5% maka akan
terjadi gejala heteroskedasitas. Gejala heteroskedasitas dapat pula dilihat
pada diagram pancar (scatter plot) apabila titik-titik menyebar secara acak
serta tersebar secara baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y
Gozali (2001), (lihat pada lampiran 9, 10, 11). Berikut ini adalah tabel 4.5

uji heteroskedasitas dengan menggunakan metode rank spearman:
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Tabel 4.5:

Hasil Uji Heteroskedasitas Dengan Metode Rank Spearman

Variabel Studt;ntized
Persamaan residual Keterangan
Bebas .
(sig)
Hipotesa 1
AAKO 0.968 Tidak terjadi hetero
Persamaan 1a | UP 0.999 Tidak terjadi hetero
IP 0.997 Tidak terjadi hetero
ALAK 0.921 Tidak terjadi hetero
Persamaan 1b [ UP 0.797 Tidak terjadi hetero
IP 0.978 Tidak terjadi hetero
Hipotesa 2
ALAK 0.991 Tidak terjadi hetero
Persamaan 2a | UP 0.993 Tidak terjadi hetero
IP 0.998 Tidak terjadi hetero
AAKO 0.500 Tidak terjadi hetero
Persamaan 2b | UP 0.191 Tidak terjadi hetero
IP 0.509 Tidak terjadi hetero
Hipotesa 3
ALAK 0.800 Tidak terjadi hetero
AAKO 0.564 Tidak terjadi hetero
Persamaan 3 | ALAKxD 0.502 Tidak terjadi hetero
AAKOxD 0.996 Tidak terjadi hetero
Up 0.131 Tidak terjadi hetero
IP 0.552 Tidak terjadi hetero

Sumber: Data diolah
Dari hasil uji heteroskedasitas pada tabel 4.5 menunjukan bahwa
tingkat signifikan residual lebih besar dari a = 5% sehingga dapat
disimpulkan bahwa heteroskedasitas terpenuhi.  Sehingga dapat

disimpulkan bahwa uji regresi ini layak untuk dilakukan,
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4.3 Uji Hipotesa
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa regresi
berganda, dalam perhitungannya menggunakan program statistical program for
social science (SPSS) 12 for windows:
4.3.1 Pengujian Hipotesa Pertama
Dalam pengujian hipotesa pertama dilakukan untuk mengambil
kesimpulan tentang nilai tambah kandungan informasi laba dengan
asumsi laba bersifat permanen. Dalam pengujian ini mengunakan analisa

regresi berganda, adapun rumus yang digunakan dalam analisa berganda

ini adalah
ARTit = 0g+0;AAKOQit+ O3UPit+€ity..oneeneoeee Persamaan 1a
E€ity = ot ALAKItHa3UPittayPlit* ity ..., Persamaan 1b

Berdasarkan rumus diatas didapatkan hasil regresi berganda, yang dapat
dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.6:

Hasil Regresi Persamaan 1a

Coefficients 2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 375 459 .818 420
AKO -.002 .002 -.188 -1.128 .268
upP -1.119 .552 -.336 -2.028 .051
Pl -.545 .564 -.160 -.967 .341

a. Dependent Variable: AR
Sumber: Data diolah
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Tabel 4.8

Hasil Regresi Persamaan 2a

Coefficients 2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 436 462 .943 .353
LAK .000 .001 -.096 -.563 8§77
upP -1.029 557 -.308 -1.849 .074
Pi ~.701 .581 -.206 -1.206 237
a. Dependent Variable: AR
Sumber: Data diolah
Tabel 4.9:
Hasil Regresi Persamaan 2b
Coefficients 2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -.036 .278 -.128 .899
AKO -.001 .001 -.189 -1.052 .301
upP -.043 335 -.023 -.129 .898
Pl .048 342 .025 .140 .889

a. Dependent Variable: e

Sumber: Data diolah

Arus kas operasi dikatakan mempunyai nilai tambah kandungan

informasi jika variabel perubahan arus kas operasi (AAKO) pada

persamaan (2b) masih mampu menunjukkan pengaruh yang signifikan

(tingkat signifikan 5%) setelah diregresikan dengan variabel gangguan

(€) yang dihasilkan dari persamaan (2a)
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P-value AKO dan AKOxD dengan tingkat signifikan (0,05). Apabila
P-value lebih kecil atan sama dengan 0,05 maka dapat diartikan bahwa
arus kas mempunyai nilai tambah kandungan informasi ketika laba

mengandung komponen transitori dan sebaliknya.

4.4 Pembahasan

Berdasarkan hasil regresi linier berganda pada uji hipotesa pertama
dapat dilihat bahwa laba akuntansi pada persamaan (1b) tidak menunjukan
pengaruh yang signifikan setelah diregresi dengan variabel pengganggu yang
dihasilkan dari persamaan (1a), hal ini dapat dilihat hasil uji regresi (tabel 4.7)
dimana P-value sebesar 0.678 lebih besar dari tingkat signifikan (0,05). Artinya
laba tidak mempunyai nilai tambah kandungan informas; yang diberikan oleh
arus kas operasi. Dengan kata lain hasil studj empiris ini tidak mendukung Ha,
tentang adanya nilai tambah kandungan informasi laba,

Hasil studi ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Ali
(1994) yang menguji nilai tambah kandungan informas; laba, model linier dari
operasi (working capital from operations) dan arus kas operasi dengan
menggunakan model linier dan non linier. Dari hasil penelitian tersebut arus kas
operasi mempunyai nilai tambah kandungan informasi. Cheng et al. ( 1996)
yang menguji nilai tambah kandungan informasi arus kas operasi ketika laba
bersifat transitori. Secara umum, hasilnya menunjukkan bahwa nilaj tambah

kandungan informasj arugs kas operasi menunjukkan peningkatan ketika sifat

56




(lihat tabel 4.10) menunjukan bahwa p-value AKO dan AKOxD mempunyai
nilai sebesar 0.000 dan 0.000 lebih kecil dari tingkat signifikansi sebesar 0,05.
Artinya hasil ini mendukung Ha; tentang adanya nilai tambah kandungan
informasi arus kas operasi ketika laba mengandung komponen transitori.

Hasil ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh chang et, al.

(1996) dan poppy (1996) yang merupakan replikasi dari penelitian ini.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari hasil analisa yang telah dilakukan diatas dapat disimpulkan, yaitu
sebagai berikut:

1. Laba tidak mempunyai nilai tambah kandungan informasi diluar informasi
yang diberikan oleh arus kas operasi ketika laba bersifat permanen. Hasil
penelitian ini menunjukan p-value sebesar 0.678 lebih besar dari tingkat
signifikansi setelah di regresi dengan variabel gangguan pada persamaan
(1a) Penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Ali
(1994) dan Chang (1996)

2. Ketika laba bersifat permanent, arus kas operasi tidak mempunyai nilai
tambah kandungan informasi diluar informasi yang diberikan oleh laba.
Hasil penelitian ini p-value sebesar 0,301 lebih besarl dari tingkat
signifikansi sebesar 0,05 setelah di regresi dengan variabel gangguan pada
persamaan (2a). Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ali (1994).

3. Arus kas operasi mempunyai nilai tambah kandungan informasi ketika laba
mengandung komponen transitori laba yang tinggi karena tingkat sig untuk

AKO dan AKO yang diintraksikan dengan komponen transitori laba sebesar
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0.000 dan 0.000 lebih kecil dari 0.05. Hasil penelitian ini konsisten dengan

penelitian yang dilakukan oleh Chang (1994).

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang sekaligus dapat
merupakan arah bagi penelitian yang akan datang,

1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel perubahan laba (ALAK) dan
perubahan arus kas (AAKO), tetapi tidak memasukan tingkat laba dan
tingkat arus kas operasi saat ini. Yang oleh beberapa penelitian telah
terbukti meningkatkan daya penjelas laba dan arus kas operasi terhadap
return.

2. Penelitian ini hanya menggunakan data perubahan laba akuntansi dan

perubahan arus kas operasi selama setahun.

5.3 Implikasi Penelitian dan Saran
5.3.1 Implikasi Penelitian
Dalam penelitian ini dapat mengimpilkasikan bahwa Arus kas
operasi mempunyai peranan yang besar sebagai informasi yang dapat

diandalkan, pada saat laba mengandung komponen transitori,
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Lampiran 1

Nama Perusahaan Yang Diteliti

No Ko.de Nama Emiten
Emiten
1 ADES PT Ades Alfindo Putrasetia Thk.
2 ADHI PT Adhi Karya (Persero) Thk
3 ADFO PT Adindo Foresta Indonesia Tbk.
4 ATPK PT Anugrah Tambak Perkasindo Thk.
5 AMFG PT Asahimas Flat Glass Tbhk
6 AUTO PT Astra Otoparts Tbk.
1 UNSP PT Bakrie Sumatra Plantaion Thk.
8 INPC PT Bank Inter-Pacific Thk
9 BNII PT Bank International Indonesia Thbk.
10 MEGA PT Bank Mega Thk
11 BNLI PT Bank Permata Tbhk
12 BBRI PT Bank Rakyat Indonesia Thk
13 BRNA PT Berlina Thk
14 CNKO PT Central Korporindo Internasional Thk.
15 CLPI1 PT Colorpak Indonesia Thk
16 DVLA PT Darya Varia Laboratoria Thk
17 DAVO PT Davomas Abadi Thk
18 DSUC PT Daya sakti Unggul Corp. Thk.
19 FASW PT Fajar Surya Wisesa Thk
20 FISH PT Fishindo Kusuma Sejahtera Thk.
21 GJTL PT Gajah Tunggal Tbhk
22 GMTD PT Gowa Makassar Tourism Development Thk
23 HMSP PT Hanjaya Mandala Sampoerna Thk
24 INDR PT Indo-Rama Synthetics Thk
25 ITTG PT Integrasi Teknologi Thk
26 IIKP PT Inti Indah Karya Plasindo Thk
27 KOPI PT Kopi Time Dot Com Thk
28 MPPA PT Matahari Putra Prima Tbk.
29 PJAA PT Pembangunan Jaya Ancol Thk
30 PGAS PT Perusahaan Gas Negara (Persero)
31 RYAN PT Ryane Asibusana Thk.
32 SCP1 PT Schering-Plough Indonesia Thk
33 SMMA PT Sinar Mas Multiartha Tbk
34 SCCO PT SUCACO Tbk.
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Kode

No . Nama Emiten
Emiten
35 TBLA PT Tunas Baru Lampung Thk.
36 VOKS PT Voksel Electric Tbk.
37 RMBA PT. Bentoel Internasional Investama Tbk
38 ZBRA PT Zebra Nusantara Thk.
39 CEKA PT. Cahaya Kalbar
40 INAF PT. Indofarma Thk
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Lampiran 2

Tanggal Publikasi Laporan Keuangan 2004

Kode ) T al
No Emiten Nama Emiten P:lﬁiglfasi
1 ADES | PT Ades Alfindo Putrasetia Thk. 4-May-2005
2 ADHI | PT Adhi Karya (Persero) Thk 4-Apr-2005
3 ADFO | PT Adindo Foresta Indonesia Thk. 31-Mar-2005
4 ATPK | PT Anugrah Tambak Perkasindo Tbk. 1-Apr-2005
5 AMPFG | PT Asahimas Flat Glass Thk 29-Mar-2005
6 AUTO | PT Astra Otoparts Thk. 31-May-2005
7 | UNSP | PT Bakrie Sumatra Plantaion Thk. 1-Apr-2005
8 INPC | PT Bank Inter-Pacific Tbk 14-Mar-2005
9 BNI1I PT Bank International Indonesia Tbk. 21-Feb-2005
10 | MEGA | PT Bank Mega Thk 15-Feb-2005
11 { BNLI | PT Bank Permata Tbk 8-Feb-2005
12 | BBRI | PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 30-Mar-2005
13 | BRNA | PT Berlina Tbhk 31-Mar-2005
14 [ CNKO | PT Central Korporindo Internasional Tbk. 1-Apr-2005
15 | CLPI1 PT Colorpak Indonesia Tbk 2-May-2005
16 | DVLA | PT Darya Varia Laboratoria Thk 29-Mar-2005
17 | DAVO | PT Davomas Abadi Thk 31-Mar-2005
18 | DSUC | PT Daya sakti Unggul Corp. Tbk. 1-Apr-2005
19 | FASW | PT Fajar Surya Wisesa Thk 30-Mar-2005
20 | FISH | PT Fishindo Kusuma Sejahtera Tbk. 31-Mar-2005
21 | GJTL | PT Gajah Tunggal Thk 21-Apr-2005
22 | GMTD | PT Gowa Makassar Tourism Development Thk 4-Mar-2005
23 | HMSP | PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk 29-Mar-2005
24 | INDR | PT Indo-Rama Synthetics Tbhk 1-Apr-2005
25 [ITTG | PT Integrasi Teknologi Thk 31-Mar-2005
26 | IIKP | PT Inti Indah Karya Plasindo Thk 2-Apr-2005
27 KOPI | PT Kopi Time Dot Com Tbk 1-Apr-2005
28 | MPPA | PT Matahari Putra Prima Tbk. 31-Mar-2005
29 | PJAA | PT Pembangunan Jaya Ancol Tbk 15-Mar-2005
30 | PGAS [ PT Perusahaan Gas Negara (Persero) 31-Mar-2005
31 RYAN | PT Ryane Asibusana Thk. 31-May-2005
32 | SCP1 PT Schering-Plough Indonesia Thk 31-Mar-2005
33 | SMMA | PT Sinar Mas Multiartha Tbk 5-Apr-2005
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Kode ] Tanggal
N° | Emiten Nama Emiten Publikasi
34 [ SCCO | PTSUCACO Thbk. 2-Apr-2005
35 | TBLA { PT Tunas Baru Lampung Thk. 2-May-2005
36 | VOKS | PT Voksel Electric Thk. 31-Mar-2005
37 | RMBA | PT. Bentoel Internasional Investama Thk 18-Apr-2005
38 | ZBRA | PT Zebra Nusantara Thk. 26-May-2005
39 | CEKA | PT. Cahaya Kalbar 1-Apr-2005
40 | INAF | PT. Indofarma Thk 15-Apr-2005
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Lampiran 3

Perubahan Laba Akuntansi

Kode . Earning Per Share

No | g &% Nama Emiten oo 1 2000 | ALAK

1 ADES | PT Ades Alfindo Putrasetia Thk. -1,185 -226 959.0
2 ADHI | PT Adhi Karya (Persero) Thk 24 39 15.0
3 ADFO [ PT Adindo Foresta Indonesia Thk. 955 431 -524.0
4 ATPK [ PT Anugrah Tambak Perkasindo Thk. -12 -11 1.0
5 AMFG | PT Asahimas Flat Glass Thk 2,258 225 | -2,033.0
6 AUTO | PT Astra Otoparts Tbk. 273 291 18.0
7 UNSP | PT Bakrie Sumatra Plantaion Thk. 323 41 -282.0
8 INPC [ PT Bank Inter-Pacific Tbk 10 197 187.0
9 BNI1 PT Bank International Indonesia Thk. 6 17 11.0
10 | MEGA | PT Bank Mega Thk 283 345 62.0
11 | BNLI | PT Bank Permata Tbk 72 80 8.0
12 { BBRI | PT Bank Rakyat Indonesia Thk 131 307 176.0
13 | BRNA | PT Berlina Thk 119 232 113.0
14 | CNKO | PT Central Korporindo Internasional Thk. 4 0 -4.0
15 | CLPI PT Colorpak Indonesia Thk 15 21 6.0
16 | DVLA | PT Darya Varia Laboratoria Thk 87 89 2.0
17 | DAVO | PT Davomas Abadi Thk 15 16 1.0
18 | DSUC [ PT Daya sakti Unggul Corp. Thk. -48 -12 36.0
19 | FASW | PT Fajar Surya Wisesa Thk 22 2 -20.0
20 FISH PT Fighindo Kusuma Sejahtera Tbk. -12 -5 7.0
21 [ GJTL | PT Gajah Tunggal Tbk 275 151 -124.0
22 GMTD | PT Gowa Makassar Tourism Development Tbk 58 63 5.0
23 | HMSP | PT Hanjaya Mandala Sampoerna Thk 313 452 139.0
24 | INDR | PT Indo-Rama Synthetics Thk 264 1,215 951.0
25 | ITTG PT Integrasi Teknologi Thk -7 3 9.8
26 | IIKP PT Inti Indah Karya Plasindo Thk 376 176 -200.0
27 | KOPI | PT Kopi Time Dot Com Tbhk -4 -25 -21.1
28 | MPPA | PT Matahari Putra Prima Tbk. 43 46 3.0
29 | PJAA | PT Pembangunan Jaya Ancol Thk 106 146 40.0
30 [ PGAS | PT Perusahaan Gas Negara (Persero) 118 108 -10.0
31 | RYAN | PT Ryane Asibusana Thk. -37 12 49.0
32 | SCPI PT Schering-Plough Indonesia Thk 665 -92 -757.0
33 | SMMA [ PT Sinar Mas Multiartha Thk 64 61 -3.0
34 | SCCO | PT SUCACO Thk. 30 -108 -138.0
35 | TBLA | PT Tunas Baru Lampung Tbk. 16 10 -6.0
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Kode

Earning Per Share

ALAK

No . Nama Emiten

Emiten 2003 2004
36 | VOKS | PT Voksel Electric Thk. -85 -295 -210.0
37 RMBA | PT. Bentoel Internasional Investama Tbhk -4 12 16.0
38 ZBRA | PT Zebra Nusantara Thk. 3 2 -1.0
39 CEKA | PT. Cahaya Kalbar 11 -78 -89.0
40 INAF PT. Indofarma Tbk -42 2 440
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Lampiran 4

Perbahan Arus Kas Operasi

Kode AKO Perlembar
No Exmiten Nama Emiten Saham AAKO
2003 2004

1 ADES [ PT Ades Alfindo Putrasetia Thk. 76.14 | -2,274.00 | -2,350.14
2 ADHI [ PT Adhi Karya (Persero) Thk 3.67 -137.57 -141.25
3 ADFO [ PT Adindo Foresta Indonesia Thk. 433.64 -47.60 -481.24
4 | ATPK | PT Anugrah Tambak Perkasindo Thk. -3.70 -15.39 -11.69
5 AMFG | PT Asahimas Flat Glass Thk 2.86 0.22 -2.64
6 AUTQO [ PT Astra Otoparts Thk. 120.14 160.33 40.19
7 UNSP [ PT Bakrie Sumatra Plantaion Thk. 342.94 21.86 -321.07
8 | INPC | PT Bank Inter-Pacific Thk 109.86 603.78 493.92
9 BNII | PT Bank International Indonesia Thk. -0.30 -0.71 -041
10 | MEGA | PT Bank Mega Thk 534.89 7,719.47 7,184.58
11 | BNLI | PT Bank Permata Thk -0.83 -1.00 -0.17
12 | BBRI | PT Bank Rakyat Indonesia Thk 59.91 -454.05 -513.95
13 | BRNA | PT Berlina Thk 685.09 502.97 -182.12
14 | CNKO | PT Central Korporindo Internasional Tbk. -324.82 -2.82 322.01
15 | CLPI | PT Colorpak Indonesia Thk 11.24 -58.55 -69.79
16 | DVLA | PT Darya Varia Laboratoria Thk 121.46 2.83 -118.64
17 | DAVO | PT Davomas Abadi Thk 21.65 39.20 17.55
18 | DSUC | PT Daya sakti Unggul Corp. Thk. 12.37 39.55 27.19
19 | FASW | PT Fajar Surya Wisesa Thk 64.88 51.08 -13.81
20 | FISH | PT Fishindo Kusuma Sejahtera Tbk, 9.06 -4.21 -13.27
21 | GJTL | PT Gajah Tunggal Thk 177.90 186.65 8.75
22 | GMTD | PT Gowa Makassar Tourism Development Thk 83.08 310.65 227.57
23 | HMSP | PT Hanjaya Mandala Sampoerna Thk 450.46 651.63 201.17
24 | INDR | PT Indo-Rama Synthetics Thk 0.85 2.10 1.25
25 | ITTG | PT Integrasi Teknologi Thk 71.56 65.86 -5.71
26 | IIKP | PT Inti Indah Karya Plasindo Thk 139.04 97.92 -41.12
27 | KOPIL [ PT Kopi Time Dot Com Thk -0.42 -210.97 -210.55
28 | MPPA | PT Matahari Putra Prima Tbk. 147.19 184.12 36.93
29 | PJAA | PT Pembangunan Jaya Ancol Thk 16.25 175.15 158.90
30 [ PGAS | PT Perusahaan Gas Negara (Persero) 128.30 188.67 60.36
31 | RYAN | PT Ryane Asibusana Thk. 18.54 6.41 -12.13
32 | SCPI PT Schering-Plough Indonesia Thk 2,425.08 -586.64 | -3,011.72
33 | SMMA | PT Sinar Mas Multiartha Tbk -24.28 50.27 74.55
34 { SCCO | PT SUCACO Tbk. 13.57 23.57 10.00
35 | TBLA | PT Tunas Baru Lampung Thk. -22.00 89.44 111.44
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Kode

AKO Perlembar

No . Nama Emiten Saham AAKO
Emiten
2003 2004
36 | VOKS | PT Voksel Electric Thk. 45.49 61.76 16.27
37 | RMBA | PT. Bentoel Internasional Investama Thk 30.25 4.32 -25.93
38 | ZBRA | PT Zebra Nusantara Tbk. 30.00 27.98 -2.03
39 | CEKA [ PT. Cahaya Kalbar 58.35 97.25 38.89
40 | INAF | PT. Indofarma Tbk 13.09 44,00 30.91
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Lampiran 9

Hasil uji Deskriptif Data
Descriptives
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
AR 40 | -134597 | 5.55556 | -3.61935 | 21.33327139
LAK 40 | -2033.00 959.00 | -39.0825 425.50102
AKO 40 | -3011.72 7184.58 36.7808 1314.31644
LAKxD 40 0 959 70.84 210.817
AKOxD 40 -2350 7185 123.72 1211.223
Valid N (listwise) 40
Frequencies
Statistics
upP Pl
N  Valid 40 40
Missing 0 0
Frequency Table
ue
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid O 20 50.0 50.0 50.0
1 20 50.0 50.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
]
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 0 24 60.0 60.0 60.0
1 16 40.0 40.0 100.0
Total 40 100.0 100.0
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Lampiran 10

Hasil uji Regresi Persamaan 1a dan 1b

1. Persamaan la
Uji Asumsi Klasik

Regression

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 PI, yp,
AKO Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: AR

Model Summary

Model

Durbin-
Watson

1

1.9802

a. Predictors: (Constant), P1, UP, AKO
b. Dependent Variable: AR

Coefficients ?
Collinearity Statistics
Model i Tolerance VIF
1 AKO .967 1.034
uUP .984 1.016
P .982 1.019

a. Dependent Variable: AR
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Charts

Scatterplot

Dependent Variable: AR

2

Regression Studentized Deleted (Press)
Residual
T

-4
T T T T T
-2 -1 0 1 2
Regression Standardized Predicted Value
Correlations
Correlations
Studentized
AKO uP Pl Residual
AKO Pearson Correlation 1 -.124 135 .007
Sig. (2-tailed) . 476 439 .968
N 35 35 35 35
up Pearson Correlation -.124 1 -.023 .000
Sig. (2-tailed) 476 . .894 .998
N 35 40 35 35
Pl Pearson Correlation 135 -.023 1 .001
Sig. (2-tailed) 439 .894 . .997
N 35 35 35 35
Studentized Residual Pearson Correlation .007 .000 .001 1
Sig. (2-tailed) 968 998 .997 .
N 35 35 35 35
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Uji Regresai Persamaan 1a

Regression

Variables Entered/Removed P

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 PI, LQP,
AKO Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: AR

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 4053 .164 .083 | 1.61911687
a. Predictors: (Constant), Pl, UP, AKO
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 15.922 3 5.307 2.025 1312
Residual 81.268 31 2.622
Total 97.190 34
a. Predictors: (Constant), PI, UP, AKO
b. Dependent Variable: AR
Coefficients 2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 375 459 .818 420
AKO -.002 .002 -.188 -1.128 .268
UP -1.119 .552 -.336 -2.028 .051
PI -.545 .564 -.160 -.967 341

a. Dependent Variable: AR
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2. Persamaan 1b
Uji Asumsi Klasik

Regression

Variables Entered/Removed °

Variables Variables
Model Entered Removed Method

1 P, QP,
LAK . | Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: e

Model Summary ®

Durbin-
Model Watson
1 1.9032

a. Predictors: (Constant), PIl, UP, LAK
b. Dependent Variable: e

Coefficients ?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 LAK .951 1.051
UP 997 1.003
PI .953 1.050

a. Dependent Variable: e
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Charts

Scatterplot

Dependent Variable: e

. 4
@
3
&
=
2 2
2
[7]
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-
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=
pud
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g 2o
‘n
(7]
)
S
3
&,
T T T T
-2 0 2 4
Regression Standardized Predicted Value
Correlations
Correlations
Studentized
LAK up Pl Residual
LAK Pearson Correlation 1 017 -.217 -.017
Sig. (2-tailed) ¢ 916 21 921
N 40 40 35 35
upP Pearson Correlation 017 1 -.023 -.005
Sig. (2-tailed) 916 . .894 979
N 40 40 35 35
Pl Pearson Correlation =217 -.023 1 .005
Sig. (2-taited) 21 .894 . 978
N 35 35 35 35
Studentized Residual Pearson Correlation -.017 -.005 005 1
Sig. (2-tailed) 921 979 978 .
N 35 35 35 35
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Uji Regresi Persamaan 1b

Regression

Variables Entered/Removed P

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 PI, I.JP.

LAK Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: e

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square [ the Estimate
1 .075% .006 -.091 99718277
a. Predictors: (Constant), Pl, UP, LAK
ANOVAP
Sum of
Modsl Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 74 3 .058 .058 9814
Rasidual 30.826 31 .994
Total 31.000 34
a. Predictors: (Constant), Pl, UP, LAK
b. Dependent Variable: e
Coefficients 2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.001 .280 -.004 .807
LAK .000 .000 . 077 ~ 410 678
UP .008 338 .003 .019 .688
Pl -032 352 - 017 -.090 .928

a. Dependent Variable: e
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Hasil uji Regresi Persamaan 2a dan 2b

1. Persamaan 2a

Uji asumsi Klasik

Lampiran 11

Regression
Variables Entered/Removed P
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 PI, YP,
LAK Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: AR

Model Summary ?

Durbin-
Model Watson
1 2.0028

a. Predictors: (Constant), Pl, UP, LAK
b. Dependent Variable: AR

Coefficients 2
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 LAK .951 1.051
upP .997 1.003
PI 953 1.050

2. Dependent Variable: AR

90




Charts

Scatterplot

Dependent Variable: AR

2

-2

Regression Studentized Deleted (Press)
Residual
T

‘4 -
T T T
-2 -1 0
Regression Standardized Predicted Value
Correlations
Correlations
Studentized
LAK UpP Pl Residual

LAK Pearson Correlation 1 .017 =217 -.002
Sig. (2-tailed) ; 916 21 .991
N 40 40 35 35
upP Pearson Correlation 017 1 -.023 -.001
Sig. (2-tailed) 916 . .894 .993
N 40 40 35 35
Pl Pearson Correlation -217 -.023 1 .001
Sig. (2-tailed) 211 .894 . .998
N 35 35 35 35
Studentized Residual Pearson Correlation -.002 -.001 .001 1
Sig. (2-tailed) .991 .993 .998 .
N 35 35 35 35
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Uji Regresi Persamaan 2a

Regression

Variables Entered/Removed ®

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 PI, P,
LAK Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: AR
Model Summary
Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 3728 .138 .055 | 1.64361222
2. Predictors: (Constant), PI, UP, LAK
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 13.445 3 4.482 1.659 .1962
Residual 83.745 31 2.701
Total 97.190 34
a. Predictors: (Constant), Pl, UP, LAK
b. Dependent Variable: AR
Coefficients ?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 436 .462 943 .3563
LAK .000 .001 -.096 -.563 577
up -1.029 .557 -.309 -1.849 .074
Pl -.701 .581 -.206 -1.206 .237

a. Dependent Variable: AR
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2. Persamaan 2b

Uji Asumsi Klasik

Regression

Variables Entered/Removed P

Variables
Model Entered

Variables
Removed

Method

7 PI, UP,

AKO

Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: e

Model Summary

Durbin-
Model Watson
1 1.8852

a. Predictors: (Constant), Pi, UP, AKO
b. Dependent Variable: e

Coefficients @
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 AKO .967 1.034
UP .984 1.016
PI .982 1.019

2. Dependent Variable: e
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Charts

Scatterplot

Dependent Variable: e

F'S
1

N
i

Regression Studentized Deleted (Press)
Residual
19 o
i ]

4
T T T T T T
2 -1 0 1 2 3
Regression Standardized Predicted Value
Correlations
Correlations
Studentized
_ 5 AKO up Pl Residual
Spearman’s rho  AKO Correlation Coefficient 1.000 .006 017 118
Sig. (2-tailed) . 974 921 .500
N 35 35 35 35
uP Correlation Coefficient 006 1.000 -.023 226
Sig. (2-tailed) 974 ] 894 191
N 35 40 35 35
P Correlation Coefficient 017 -.023 1.000 115
Sig. (2-tailed) .921 .894 . .509
N 35 35 35 35
Studentized Residual Correlation Coefficient 118 226 115 1.000
Sig. (2-tailed) 500 .191 509 .
N 35 35 35 35
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Uji Regresi Persamaan 2b

Regression

Variables Entered/Removed °

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 P, LLP,
AKO Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: e

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 .1862 .034 -.059 .98260323
a. Predictors: (Constant), PI, UP, AKO
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.069 3 .356 .369 7768
Residual 29.931 31 .966
Total 31.000 34
a. Predictors: (Constant), Pl, UP, AKO
b. Dependent Variable: e
Coefficients 2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.036 .278 -.128 .899
AKO -.001 .001 -.189 -1.052 301
UP -.043 335 -.023 -.129 .898
Pl .048 .342 .025 140 .889

a. Dependent Variable: e
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Uji Asumsi Klasik

Regression

Variables Entered/Removed ®

Hasil uji Regresi Persamaan 3

Lampiran 12

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

Pl, LAKxD,
uP,

AKOxD, a
LAK, AKO

Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: AR

Model Summary P

Model

Durbin-
Watson

1

2.1412

a. Predictors: (Constant), PI,
LAKxD, UP, AKOxD, LAK, AKO

b. Dependent Variable: AR

Coefficients ?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 LAK .553 1.809
AKO 119 8.399
LAKxD .575 1.740
AKOxD 123 8.131
UP .892 1.122
PI .901 1.110

a. Dependent Variable: AR

96




Charts

Regression Studentized Deleted (Press)

Residual

Scatterplot
Dependent Variable: AR

4
2—
0
2
4~

T T T T T

-2 -1 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value
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Uji Regresi Persamaan 3

Regression

Variables Entered/Removed ®

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

Pl, LAKxD,
UP,

AKOxD, a
LAK, AKO

Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: AR

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 9652 .931 918 4.50491631
a. Predictors: (Constant), Pl, LAKxD, UP, AKOxD, LAK,
AKO
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig._
1 Regression 8992.657 6 1498.776 73.852 .0002
Residual 669.711 33 20.294
Total 9662.368 39
a. Predictors: (Constant), PI, LAKxD, UP, AKOxD, LAK, AKO
b. Dependent Variable: AR
Coefficients 2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 622 1.305 477 637
LAK -.002 .002 -.065 -1.051 .301
AKO .031 .002 2617 19.702 .000
LAKxD .002 .005 .033 .550 .586
AKOxD -.031 .002 -2.418 -18.500 .000
upP -.453 1.509 -.015 -.300 .766
Pl -1.926 1.532 -.061 -1.257 218

a. Dependent Variable: AR
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